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MOTTO 

 

 �ِ�ْ�ِ	ْ
ِ� �َِْ��ََ� 
َ�ْ 
ْ	ِ�ْ��ِ َ�ْ� أرََادَ ا	�ُِّ� �ِ. وََ�ْ� ارََادَ اْ�َِ�َ�ةَ َ �ََ��َْ  

 . �ِ�ْ�ِ	ْ
ِ� �َِْ��ََ� 
. وََ�ْ� ارََادَ ھَُ�  

 
Artinya : “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya 

memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat, maka 

wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka 

wajib baginya memiliki ilmu”. 
 

(HR. Turmudzi) 
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ABSTRAK 

 

Khairun Nisa’: (2023214431), Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Kelas 4 Di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan Melalui Kegiatan 

Salat Duha. Fakultas/Jurusan: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, 2018.  

 

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual dan Salat Duha 

 

Bahwasanya setiap manusia memiliki segudang kecerdasan akan tetapi 

harus diimbangi dengan kecerdasan spiritual. Maka mengabaikan kecerdasan 

spiritual pada anak akan membawa masalah di kemudian hari. Sekolah melakukan 

berbagai cara untuk meningkatkan kecerdasan spiritual  dengan melaksanakan 

kegiatan Salat Duha dan cara lainnya agar siswa senantiasa memiliki kecerdasan 

yang baik. 

  Penelitian ini, yang menjadi fokus rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 

Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 di MI 

Jenggot 01 Melalui Kegiatan Salat Duha?. 2) Bagaimana Kecerdasan Spiritual 

Siswa Kelas 4 MI Jenggot 01 Kota Pekalongan? 3) Apa Saja Faktor Pendukung 

dan Penghambat dari  Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch). Menurut sifatnya 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah: 1)Wawancara, penulis melakukan wawancara dengan kepala 

sekolah, guru kelas 4 dan beberapa siswa kelas 4 MIS Jenggot 01 Kota 

Pekalongan. 2)Observasi, peneliti melakukan proses penelitian secara langsung 

dalam artian peneliti ikut mengamati langsung dalam proses kegiatan sgolat Duha 

yang dilakukan kelas 4 di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan, 3) Dokumentasi, 

untuk mengetahui kelembagaan, administrasi. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif, yaitu analisis data yang digunakan bukan bentuk 

angka, melainkan dalam bentuk laporan uraian deskriptif. 

 Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa Upaya guru dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas 4 di MIS Jenggot 01 Kota 

Pekalongan melalui kegiatan Salat Duha sudah membuahkan kecerdasan spiritual 

yang baik. Untuk faktor-faktor pendukung Upaya guru dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa kelas 4 di MIS Jenggot 01 Kota pekalongan melalui 

kegiatan Salat Duha adalah kesediaan guru dalam mendampingi siswa, serta 

dukungan orang tua yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah  dari diri 

siswa yang tidak mematuhi peraturan baik di lingkugan sekolah ataupun di luar 

sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Seorang guru mempunyai peran yang sangat besar bagi siswa dalam 

belajar. Guru memiliki cara pola tersendiri dalam mengasuh, membimbing 

dan meningkatkan kecerdasan siswa. Cara dan pola tersebut berbeda antara 

guru yang satu dengan guru yang lainnya. Pola asuh guru merupakan 

gambaran tentang sikap dan perilaku guru  dalam meningkatkan kecerdasan 

siswa. Diantara kecerdasan siswa  tersebut salah satunya adalah kecerdasan 

spiritual. 

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan untuk memberi makna 

ibadah terhadap perilaku dan kegiatan, melalui langkat-langkah dan 

pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia  seutuhnya (hanif), dan 

memiliki pola pikiran tauhid, serta berprinsip “hanya karena 

Allah”.1Bahwasanya kecerdasan spiritual  itu sangat penting bagi siswa 

karena hal ini mengingat dalam kehidupan yang sekarang banyak siswa 

yang tidak kurangnya kedisiplinan, didalam kelas selalu ramai dan nilai 

akhir siswa rendah. 

Pada Prinsipnya, kita harus sadar bahwa; “ setiap manusia memiliki 

segudang kecerdasan, akan tetapi jika tidak dibarengi dengan kecerdasan 

spiritual, jiwa manusia tidak akan merasakan kebahagiaan”. Maka dari itu 

                                                           
1 Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm 

63 
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   2 
 

 

mengabaikan kecerdasan spiritual pada anak akan membawa masalah di 

kemudian hari. Oleh kaena itu di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan guru 

mengadakan pembiasaan salat  duha bersama  setiap harinya  guna 

meningkatkan kecerdasan spiritual seorang siswa yang diikuti oleh siswa 

kelas 4, 5 dan 6. 

Salat  dapat dijadikan pendidikan yang utama, dimana salat  tersebut 

dijadikan sebagai sarana untuk mebentuk jiwa seseorang anak. Karena pada 

dasarnya mendidik anak itu dari sejak dini.Meningkatkan kecerdasan 

spiritual merupakan salah satu aspek perkembanganyang harus ditingkatkan 

kepada anak usia dini. Meningkatkan kecerdasan spiritual yang ditanamkan 

sejak dini dapat membuat anak menjadi manusia yang dapat menentukan 

makna, nilai, moral serta sang pencipta. Anak yang memiliki etika, 

kebiasaan, norma, perilaku yang baik jauh lebih baik dibandingkan anak 

yang tidak memiliki kecerdasan spiritual. 

Perlu diketahui bahwa salat  adalah kewajiban dari Allah Ta’ala 

kepada setiap orang mukmin, sebab Allah Ta’ala memerintahkan dalam 

banyak firman-firman Allah. Allah Ta’ala berfirman: 

 َ89 ;ِ ا>ِ Aَ  ا@?َّ Bَ اC ;ُ <َ ارْ Iةَ وَ <َ َّJ@ا اCُ Kآ ةَ وَ Mَ َّN@ا اC Oُ9ِP َ أ  وَ

Artinya: 

“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang 

yang rukuk”. (QS.Al-Baqarah:43).2 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: PT. Toha Putra, 1995), hlm 574 
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Sekarang ini, salat  sunah duha banyak dilupakan oleh kebanyakan 

umat manusia, dimana salat  ini tidak dikerjkan kecuali oleh sedikit orang 

diantara mereka, untuk mengantisipasi hal tersebut maka dari itu di MI 

Jenggot 01 Kota Pekalongan melakukan pembiasaan salat  duha berjamaah 

di mushola sekolah. Salat  sunah duha itu sendiri merupakan salat  sunah 

yang dikerjakan di waktu matahari sudah naik kira-kira sepenggalan dan 

berakhir diwaktu tergelincirnya matahari. Tetapi disunahkan sampai agak 

tinggi. Bilangan rakaatnya paling sedikit adalah dua rakaat, sebagian ulama 

berpendapat bahwa tidak ada batas bilangan rakaat untuk salat  duha.3 

Pelaksanaannya biasanya dilakukan jam 07.15WIB sampai dengan 07.45 

WIB. 

Dari hasil observasi sementara yang dilakukan penelitiadalah sebagai 

berikut, dimana siswa sebelum diterapkannya salat  duha, mereka kurang 

produktif dalam memanfaatkan waktu (kurang disiplin), nilai akhir rendah 

terutama untuk kelas 4. Akhirnya kepala sekolah menerapkan kegiatan baru 

yaitu, pelaksanaan salat  duha yang diikuti oleh kelas 4,5 dan 6 dan para 

guru di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan pelaksanaansalat  duhanya sekitar 

jam 07.15 WIB hingga 07.45 WIB sesudah melakukan do’a pagi. MIS 

Jenggot 01 Kota Pekalongan  menerapkan salat  duha mulai dari tahun 2012 

hingga sekarang.4 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, peneliti ingin mencermati 

dan mengkaji lebih dalam akan upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan 
                                                           

3 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 1-2(Bandung: PT Al Ma’arif, 1973), hlm 38-40 
4Isnayati, Guru Mi Jenggot 01 Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan,  11 April 

2018. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



   4 
 

 

spiritual  siswa kelas 4 di MI Jenggot 01 Kota Pekalongan dalam kegiatan 

salat  duha. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang dijelaskan diatas. Maka 

rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa Kelas 4 di MIS Jenggot 01 Melalui Kegiatan Salat  Duha? 

2. Bagaimana Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 MIS Jenggot 01 Kota 

Pekalongan? 

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dari  Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual? 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menafsirkan 

judul di atas, maka terlebih dahulu penulis akan memberikan penegasan  

terhadap beberapa istilah yang dianggap penting agar dapat memberikan 

gambaran yang jelas akan maksud judul tersebut. 

Adapun penegasan istilah dalam judul tersebut berupa kerangka teori: 

1. Guru merupakan unsur terpenting diantara berbagai unsur lainnya 

didalam pembangunan bidang pendidikan terutama dalam 

menciptakan dan mengembangkan proses belajar mengajar, 

pengalihan ilmu pengetahuan, menanamkan dan mengembangka nilai-
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nilai, budaya, dan norma bangsa, pembekalan keterampila serta 

pengabdian pada masyarakat.5 

2. Kecerdasan Spiritual adalah pusat lahirnya gagasan, penemuan, 

inovasi, dan kreatifitas yang paling fantastik.6 

3. Salat  Duha adalah ibadat yang disunatkan. Karena itu barang siapa 

yang menginginkan pahalanya, baiknya mengerjakan dan kalau tidak, 

tidak ada halangan pula meninggalkannya.7 

 
C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada alasan serta permasalahan yang telah disebutkan di 

atas, mendorong penulis merumuskan tujuan yang hendak dicapai adalah:  

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Upaya Guru dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 di MIS Jenggot 01 Melalui 

Kegiatan Salat  Duha. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 

MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan. 

3. Untuk Mengetahui Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dari  

Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual? 

 

D. Kegunaan Penelitan 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaa teoritis 

                                                           
5Subyakto Kuba,”Untukmu Guru” (Jakarta: Graha Pustaka, 2003), hlm 116 
6Suharsono, “ Mencerdaskan Anak”( Depok: Inisiasi press, 2002 ), hlm 26 
7 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 1-2... hlm 82 
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a. Membantu meningktkan mutu pendidikan di Indonesia tentang 

pelaksanaa salat  duha terhadap kecerdasan spiritual siswa. 

b. Menjadi pedoman dan bahan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya yang relevan. 

2. Kegunaan praktis 

a. Guru dan Lembaga sekolahan 

Memberika informasi kepada guru dan sekolah mengenai 

kegiatan salat  duha yang berjalan di MIS Jenggot 01 Kota 

Pekalongan. 

b. Siswa  

Hasil penelitian  ini diharapkan dapat mengedukasi siswa dalam 

melaksanakan salat  duha. 

c. Orang Tua 

Memberikan informasi mengenai salat  duha dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual 

 

E. Metode Penelitian 

1. Desain penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Lexy J Moeleong, pendekatan 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, 
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secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-

kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah8 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif karena salat  duha dan kecerdasan spiritual 

itu merupakan subjek yang akan diteliti. 

b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed 

research) yaitu kegiatan yang dilakukan di lapangan yang 

tujuannya untuk menggambarkan dan menafsirkan fokus 

penelitian,9dalam hal ini peneliti meneliti sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti, yakni Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 Di MIS 

Jenggot 01 Kota Pekalongan Melalui Kegiatan Salat  Duha 

2. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain. Ini merupakan hasil usaha gabugan dari kegiatan melihat, 

mendengar dan bertanya.10 

Maka untuk mendapatkan data yang relevan dengan objek 

kajian peneliti menggunakan dua sumber data yaitu: sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 
                                                           

8 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 6. 
9 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 31. 
10 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif ...hlm. 157 
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a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber 

utama atau dengan kata lain sumber data primer adalah data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian sebagai sumber 

informasi yang dicari.11 Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, guru  dan siswa MIS Jenggot Kota 

Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dan 

subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.12 Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah adalah buku-buku, 

data administrasi madrasah, laporan-laporan yang relevan 

dengan judul penelitian, dan siswa kelas 4 MIS Jenggot 01 Kota 

Pekalongan  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data-data yang diperlukan.13 Data 

penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data, 

observasi, maupun lewat data dokumentasi.14Untuk memperoleh data 

                                                           
11 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), hlm. 91. 
12 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian... hlm. 91. 
13 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 211 
14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian... hlm. 36 
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dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dalam rangka 

penyelidikan terhadap tingkah laku sosial dalam situasi sosisal 

yang wajar.15Metode observasi disini digunakan untuk 

memperoleh data yang akurat tentang Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4  di MIS 

Jenggot 01 Kota Pekalongan Melalui Pelaksanaan Salat  Duha 

begitu juga observasi dalam penelitian ini meliputi objek: 

manajemen, dan pelaksanaan salat  duha, faktor pendukung dan 

penghambat upaya guru. Dan diharapkan data yang 

terkumpulkan dapat membantu peneliti untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian.16 Secara sederhana dapat 

dikataka bahwa wawancara adalah percakaan dengan maksud 

tertentu, percakapan itu diakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyan dan 

                                                           
15Slamet Santosa, Teori-teori Psikologi Sosial (Bandung, Refika Aditama: 2010), hlm 26 
16A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan... hlm. 

372 
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terwawancara (interviewe) yang memberi jawaban atas 

pertanyaan itu.17 

Wawancara dalam hal ini meliputi kepala sekolah, guru 

dan siswa MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan untuk mencari data 

siswa menegenai pelaksanaan salat  duha dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen yaitu laporan dari kejadian-kejadian yang berii 

pandangan serta pemikiran–pemikiran manusia dimasa lalu.18 

dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang suatu 

yang sudah berlalu.19 Dokumen tentang orang atau sekelompok 

orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 

sesuaidan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber 

informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.20 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data administrasi tentang sejarah berdiri , proses 

pengembangan, keadaan pendidik dan peserta didik, , struktur 

organisasi, sarana prasarana serta data-data lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini di MIS Jenggot 01 Kota 

Pekalongan.  

 

                                                           
17Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif...hlm. 186 
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian... hlm. 57 
19 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula... hlm.100. 
20 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan... hlm. 

391. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan 

menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui 

pengamatan, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan 

untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan 

menyajikannya.21 

Pada teknik analisis data, penulis menggunakan model Miles 

dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa 

analisis data kualitatif dilakukan pada setiap kali data dikumpulkan 

atau dilakukan serentak dengan proses pengumpulan data yang 

pertama. 

Ada 3 kegiatan dalam analisis data, diantaranya: 

a. Reduksi Data 

Kegiatan utama dalam analisis ini adalah Reduksi data, 

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari 

tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 

pengumpulan data.22Penelitian ini mereduksi data dari hasil 

                                                           
21 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling(PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 141. 
22  Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif:Teori dan Praktik(Jakarta, Bumi Aksara: 
2015), hlm 211 
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wawancara yaitu mengenai upaya guru dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual  siswa. 

b. Display data (Penyajian Data) 

Display data merupakan kumpulan informasi yang telah 

tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk display dalam penelitian 

kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau 

peristiwa itu terjadi di masa lampau.23Display data dalam 

penelitian ini mencakup kesimpulan dari hasil wawancara yang 

sebelumnya telah di reduksi. 

c. Kesimpulan verifikasi 

Kegiatan ketiga dalam analisis adalah penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti 

telah mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat atau 

diwawancarainya. Peneliti harus jujur menghindari bias 

subjektivitas dirinya.24 Hasil penelitian yang telah didata dan 

dianalisis dalam 3 tahap. Reduksi, setelah direduksi data di 

rangkum, kemudian data disajikan , selanjutnya dapat diambil 

kesimpulan. 

 

 

                                                           
23  Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung, Alfabeta:2007), hlm 97 
24 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan... hlm. 

409. 
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F. Sistemtika Penulisan 

Bagian ini penulis menguraikan beberapa hal yang menyangkut 

sistematika penulisan yang menggambarkan isi secara singkat, yaitu sebagai 

berikut: 

Bagian awal dari skripsi ini mencakup: Halaman Sampul, Halaman 

Pernytaan Keaslian Skripsi, Nota Pembimbing, Persembahan, Motto, 

Abstrak, Kata Pengantar Daftar Isi, Daftar Tabel dan Dftar Gambar.  

Bab I: Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan 

isi skripsi yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan Skripsi.  

Bab  II: Landasan Teori tentang 1. Deskripsi Teori yang berisi:Upaya 

Guru, Kecerdasan Spiritual dan Salat  Duha yaitu:  a) Upaya Guru meliputi: 

pengertian upaya, pengertian guru dan pengertian upaya guru , b) 

Kecerdasan Spiritual meliputi: pengertian kecerdasan spiritual,kiat-kiat 

mengembangkan kecerdasan spiritual, ciri-ciri kecerdasan spiritual, , dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual  d) Salat  Duha 

meliputi: pengertian salat  duha,waktu salat  duha,jumlah rakaat salat  duha, 

cara melaksanakan salat  duha, dan keutamaan salat  duha 2. Kajian Pustaka 

3. Kerangka Berpikir. 

Bab III: Deskripsi Data yang berisi hasil laporanstudi lapangan di MI 

Jenggot 01 Kota Pekalongan berupa: Visi  dan  Misi,  Progam Sekolah, 

Gambaran Umum MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan meliputi sejarah 
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berdirinya, letak geografis, Komponen  penyelenggaraan  pendidikan  di 

MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan,  kemudian  membahas tentang hasil 

wawancara mengenai Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Kelas 4 Di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan Melalui 

Kegiatan Salat  Duha. 

Bab  IV: Analisis Data Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Kelas 4 Di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan Melalui 

Kegiatan Salat  Duha. Bab ini merupakan akhir pembahasan  pokok  dalam 

skripsi ini, yakni analisis terhadap Salat  Duha  dalam meningkatkan 

kecerdasan di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan. Analisis Upaya Guru 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 Di MIS Jenggot 

01 Kota Pekalongan Melalui Kegiatan Salat  Duha 

Bab V: Penutup, bab terakhir ini penulis menyimpulkan uraian dalam 

skripsi dengan disertai saran.  

Bagian akhir dari skripsi  ini memuat: Daftar Pustaka, Daftar Riwayat 

Hidup Penulis, dan Lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah penulis membahas dan melakukan penlitian serta menganalisis 

hasil-hasil penelitian yang direncanakan. Maka dalam pembahasan yang 

terakhir ini penulis akan memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Di MI Jenggot 01 

Kota Pekalongan melalui Kegiatan Salat Duha 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa melalui kegiatan salat duha di MIS Jenggot 01 sesuai 

dengan kiat-kiat dalam mengembangkan kecerdasan spiritual yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mengadakan pelatihan-pelatihan yang bersifat intelektual. Di MIS 

Jenggot 01 upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 

siswa melalui: pertama, guru menciptakan ide baru melalui pelatihan-

pelatihan seperti siswa diajarkan untuk menjadi pemimpin doa setelah 

selesai kegiatan salat duha. Kedua, memberikan bimbingan dan 

motivasi. Pada saat selesai pelajaran guru selalu memberikan motifasi 

berupa ajakan agar siswa selalu melaksanakan salat duha. Ketiga, 

Guru harus memberikan reward berupa nilai  bagi siswa yang baik 

dan punishment menghafalkan surat-surat pendek bagi siwa yang tidak 

ikuti aturan pada setiap pembelajara. 
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b. Menjalani hidup secara spiritual, seperti ketekunan beribadah, 

menjalankan hal-hal yang disunahkan dan menjauhi yang subhat. MIS 

Jenggot 01 memiliki banyak program keagamaan  salah satunya yaitu 

kegiatan salat duha. Ketekunan beribadah di MIS Jenggot 01 terlihat 

dari kegiatan salat duha yang dilaksanakan setiap hari yang sudah 

terjadwal. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual melalui pembiasaan dan keteladanan. 

2. Kecerdasa spiritual siswa kelas 4 di MIS Jenggot 01 Kota Pekalongan. 

Kecerdasan spiritual siswa kelas 4 belum berkembang dengan baik seperti: 

siswa belum bisa menyesuaikan diri secara spontan, siswa yang kurang 

diiisiplin dalam mengerjakan tugas dan kewajibanya disekolah, siswa 

masih terlihat egois memntingkan dirinya sendiri, tingkat kepercayaan 

dirinya rendah.  

3. Faktor-faktor Pendukung Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual adalah guru yang senantiasa selalu mendampingi siswa saat akan 

melakukan salat duha. Begitu juga pihak orang tua/wali murid yang 

mendukung adanya kegiatan salat duha dan berkenan menginggatkn siswa 

untuk mengambil air wudhu dari rumah. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah dari diri siswa yang kadang tidak mematuhi perintah orang tua 

untuk wudhu dari rumah, sehingga wudhu di sekolahan juga malas. 
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B. Saran 

1. Untuk guru harus berinovasi dan memotivasi agar siswa giat dalam 

melaksanakan salat duha , tidak hanya monoton dengan kebijakan sekolah, 

guru mencari inovasi terbaru yang mudah untuk membimbing siswa dalam 

mengasah kecerdasan spiritual siswa, guru bisa melihat referensi melalui 

youtube mengenai pengembangan kecerdasan spiritual dengan salat duha, 

guru bisa memperbanyak baca buku-buku tentang pengembangan 

kecerdasan anak. 
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